
SKRIPSI 

ANALISIS PERBANDINGAN PENDAPATAN ANTARA 

PETANI PEMILIK PENGGARAP DAN PETANI PENGGARAP 

KARET RAKYAT DI DESA LUNAS JAYA KECAMATAN 

TANAH ABANG 

INCOME RATIO ANALYSIS OF CULTIVATERS OWNER AND 

RUBBER FARMER WORKER IN LUNAS JAYA TANAH ABANG 

DISTRICT 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

DEVI SELVIA DELA UTAMI 

05011381419106 



SKRIPSI 

ANALISIS PERBANDINGAN PENDAPATAN ANTARA 

PETANI PEMILIK PENGGARAP DAN PETANI PENGGARAP 

KARET RAKYAT DI DESA LUNAS JAYA KECAMATAN 

TANAH ABANG 

INCOME RATIO ANALYSIS OF CULTIVATERS OWNER AND 

RUBBER FARMER WORKER IN LUNAS JAYA TANAH ABANG 

DISTRICT 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 

 

 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 
 

 

 

 

 

 

DEVI SELVIA DELA UTAMI 

05011381419106 



 

 

 

 



 

 

 

 



SUMMARY 
 

 

 

 

 

Devi Selvia Dela Utami. Revenue differentiation analysis between owner 

farner and labor farmer in people's rubber at Desa Lunas Jaya Kecamatan Tanah 

Abang. (Supervised MARYANAH HAMZAH and NUKMAL HAKIM). 

The objective of this research are 1) to calculate all revenue from all owner 

and labor farmer, 2) to compare from calculated revenue. 3) to measure the standard 

of living based on revenue comparison. 

This research was located at Desa Lunas Jaya Kecamatan Tanah Abang. 

This location picked for a purposive reason. Data used in the research was taken by 

the range in September and October 2017. Data collections are using survey method 

and sampling by Disproportional Stratified Random Sampling. Premier and 

secondary data were used for this research. For example, premier data collected by 

interview and secondary data are used supporting institution data. 

Owner farmer revenue average on Rp 25.574.030/hectare/year. And labor 

farmer revenue average on Rp 15.055.475/hectare/year. This is concluding labor 

farmer have average revenue smaller than owner farmer. Standard of living for 

owner farmer is showing the result on not prosperous based on total revenue per 

family Rp 3.562.554/month and still make a gap Rp 662.615 from the standard of 

living cost amount Rp 4.225.169. And labor farmer also not prosperous with 

revenue per family Rp 1.644.347 from Rp 3.599.169/month standard of living cost 

that making a gap amount 1.954.822. 
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DEVI SELVIA DELA UTAMI. Analisis Perbandingan Pendapatan 

Antara Petani Pemilik Penggarap dan Petani Penggarap Karet Rakyat di Desa Lunas 

Jaya Kecamatan Tanah Abang. (Dibimbing oleh MARYANAH HAMZAH dan 

NUKMAL HAKIM). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Menghitung pendapatan petani 

pemilik penggarap dan petani penggarap karet rakyat di Desa Lunas Jaya 

Kecamatan Tanah Abang, 2) Membandingkan pendapatan petani pemilik 

penggarap dan petani penggarap karet rakyat di Desa Lunas Jaya Kecamatan Tanah 

Abang, 3) Menganalisis kondisi Kebutuhan Hidup Layak (KHL) petani pemilik 

penggarap dan petani penggarap karet rakyat di Desa Lunas Jaya Kecamatan Tanah 

Abang. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lunas Jaya Kecamatan Tanah Abang. 

Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive). Pengambilan data 

dilakukan pada bulan September sampai dengan bulan Oktober 2017. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei serta metode penarikan contoh 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah metode acak berlapis tak 

berimbang ( Disproportional Stratified Random Sampling). Data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 

langsung di lapangan dengan petani contoh, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

instansi-instansi yang terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Sumsel, Dinas 

Perkebunan Sumsel serta lembaga yang terkait. 

Pendapatan rata-rata petani pemilik penggarap Rp 25.574.030 per hektar per 

tahun dan rata-rata pendapatan petani penggarap sebesar Rp 15.055.475 per hektar 

per tahun maka pendapatan petani pemilik penggarap lebih besar dari pendapatan 

petani penggarap. Berdasarkan Kebutuhan Hidup Layaknya petani pemilik 

penggarap yang berada di Desa Lunas Jaya belum sejahtera dikarenakan 

pendapatan total keluarga yang diperoleh petani adalah sebesar Rp 3.562.554 lebih 

kecil dari kebutuhan hidup layak (KHL) yang dibutuhkan petani setiap bulannya 

sebesar Rp 4.225.169 sehingga mempunyai selisih sebesar Rp 662.615, sedangkan 

petani penggarapnya memperoleh pendapatan total keluarga sebesar Rp 1.644.347 

lebih kecil dari kebutuhan hidup layak (KHL) yang dibutuhkan petani setiap 

bulannya sebesar Rp 3.599.169 serta mempunyai selisih sebesar Rp 1.954.822 

Kata kunci : karet, petani, pendapatan, kebutuhan hidup layak (KHL) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor 

pertanian sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Sektor 

pertanian juga merupakan sektor andalan dalam pembangunan nasional. Sektor 

pertanian selain memberikan sumbangan yang besar dalam perekonomian nasional 

juga berperan secara signifikan dalam penyerapan tenaga kerja dan peningkatan 

pendapatan nasional. Sektor pertanian terbagi menjadi beberapa bagian yaitu sektor 

pertanian pangan, holtikultura, perkebunan, peternakan, perikanan dan kehutanan. 

Perkebunan merupakan subsektor pertanian yang merupakan salah satu penghasil 

devisa negara. Hasil-hasil perkebunan yang selama ini telah menjadi komoditi 

ekspor adalah karet, kelapa, sawit, teh, kopi dan tembakau. Sebagian besar tanaman 

perkebunan tersebut merupakan usaha perkebunan rakyat sedangkan sisanya 

diusahakan oleh perkebunan besar milik pemerintah maupun swasta (Departemen 

Pertanian, 2012). 

Karet alam di Indonesia merupakan salah satu komoditas penting 

perkebunan selain kelapa sawit, kakao dan teh baik sebagai sumber pendapatan 

devisa, kesempatan kerja dan pendorong pertumbuhan ekonomi sentra-sentra baru 

di wilayah sekitar perkebunan perkebunan karet maupun pelestarian lingkungan 

dan sumber hayati. Di Indonesia sebanyak 1.907 juta kepala keluarga 

menggantungkan hidupnya pada tanaman karet. Indonesia merupakan negara 

dengan perkebunan karet terluas di dunia, meskipun tanaman tersebut baru di 

introduksi pada tahun 1864. Luas wilayah kebun karet di Indonesia hampir 

3.262.291 ha, 84,15 % diantaranya merupakan perkebunan milik rakyat, 8,30% 

perkebunan milik swasta dan hanya 7,55% yang merupakan milik negara. Apabila 

dihimpun secara keseluruhan, jumlah kebun karet di Indonesia sangat besar 

sehingga usaha tersebut cukup menentukan bagi dunia perkaretan Indonesia 

(Kementerian Pertanian, 2014). 
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Berdasarkan luas areal, Indonesia sebenarnya mempunyai areal yang lebih 

luas dibandingkan Thailand, akan tetapi produktivitas karet di Indonesia hanya 

836/kg/ha/th, sedangkan Thailand produktivitas karetnya mencapai 1600/kg/ha/th. 

Rendahnya mutu bokar (bahan olahan karet) menyebabkan daya saing karet di 

Indonesia rendah dan dinilai dengan harga yang lebih rendah dibandingkan dengan 

harga karet produksi Thailand, Malaysia, Vietnam dan India (Zahri, 2014). 

Rendahnya produktivitas dan mutu bokar Indonesia disebabkan sebagian 

besar karet yang diusahakan belum banyak menggunakan teknologi baru. Kegiatan 

pengembangan pertanian yang dinamis atau pertanian dengan penerapan teknologi 

terbaru dapat berupa cara, perubahan jenis tanaman karet, perubahan jenis bibit, 

serta perubahan alat pertanian yang digunakan dalam proses produksi karet. Adanya 

teknologi baru yang kemudian dapat diterapkan oleh perusahaan negara maupun 

swasta, maka diharapkan diperoleh produksi yang optimal sehingga pendapatan 

akan meningkat (Zahri, 2014). 

Sumatera Selatan merupakan penghasil utama karet di Indonesia, komoditi 

ini telah memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap perekonomian di 

Sumatera Selatan, baik dalam membuka kesempatan kerja, sumber pendapatan dan 

penghasil devisa. Berdasarkan data dari Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera 

Selatan pada tahun 2006 luas areal tanaman karet yang ada saat ini seluas 959.678 

ha tersebar di seluruh kabupaten/kota di Sumatera Selatan dengan produksi 694.886 

ton karet kering. Dari luasan areal tersebut 95,15% atau 913.112 ha merupakan 

perkebunan karet rakyat dan menjadi sumber penghidupan dan pekerjaan bagi 

443.569 kepala keluarga. Dapat dilihat dari sisi pendapatan, jika perkebunan 

memiliki kebun karet seluas 2 ha dengan umur tanaman 10 tahun memproduksi 

2400 kg karet kering/th. Dengan tingkat harga karet ditingkat petani saat ini seharga 

Rp20.000/kg karet kering, diperkirakan petani karet tersebut memiliki penghasilan 

kotor sebesar Rp 48.000.000,-/th ( Candra et.al.2008) 

Tingkat kesejahteraan petani sering dikaitkan dengan keadaan usahatani 

yang dicerminkan oleh tingkat pendapatan petani. Penerimaan yang berkurang akan 

diikuti dengan semakin rendahnya pendapatan yang diterima petani. Pendapatan 

yang rendah tentunya dapat menyurutkan semangat kerja petani dalam 

mengusahakan usahatani karetnya, salah satunya misal petani enggan melakukan 
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penyadapan. Jika karet tidak disadap , maka produksi ataupun panen akan menurun. 

Produksi yang menurun tentunya akan berimbas pula dengan semakin menurunnya 

pendapatan yang diterima petani. Sebagian besar areal perkebunan karet Indonesia 

terletak di Sumatera yaitu 70% , kemudian Kalimantan sebesar 24% dan Jawa 

sekitar 4%. Luas areal perkebunan rakyat komoditi karet di Sumatera Selatan 

sebesar 1.221.413 ha dapat memproduksi karet sebesar 1.071.853 ton /th yang 

tersebar di 14 kabupaten termasuk kabupaten Pali (Dinas Perkebunan Provinsi 

Sumatera Selatan, 2014). 

Kabupaten Pali merupakan salah satu daerah di Sumatera Selatan yang 

banyak mengusahakan perkebunan karet. Kabupaten Pali ini juga merupakan hasil 

pemekaran dari Kabupaten Muara Enim. Bardasarkan data statistik perkebunan 

Indonesia dari Direktorat Jenderal Perkebunan pada tahun 2014-2016, luas lahan 

tanaman karet di Kabupaten Pali sebesar 45.868 ha, menghasilkan 65.313 ton getah 

karet serta menghasilkan produktivitas karetnya mencapai 1.665 kg/ha/th. Salah 

satu desa yang paling banyak berusahatani karet adalah Desa Lunas Jaya 

Kecamatan Tanah Abang. 

Desa Lunas Jaya merupakan salah satu desa yang merupakan bagian dari 

Kecamatan Tanah Abang. Dimana Desa Lunas Jaya mayoritas penduduknya 

sebagai petani. Petani karet rakyat di Lunas Jaya ini mengusahakan karet dalam 

beberapa macam sistem penggarapan. Ada yang menggarap sendiri lahannya, mulai 

dari persiapan lahan, penanaman dan sampai pengolahan hasil. Ada juga yang 

menyerahkan lahannya untuk digarap oleh orang lain dengan membuat kesepakatan 

pembagian hasil yang akan diterima oleh kedua belah pihak. Sejak pada tahun 2003 

Desa Lunas Jaya memiliki dua kriteria petani yaitu petani pemilik penggarap dan 

petani penggarap. Petani pemilik penggarap adalah petani yang mempunyai lahan 

sendiri serta mengolahnya sendiri sendangkan petani penggarap adalah petani yang 

mengusahakan tanah orang lain dengan sistem bagi hasil. Dari kedua sumber 

pendapatan tersebut akan berpengaruh pada pendapatan petani pemilik penggarap 

dan petani penggarap, selain itu juga pendapatan yang diperoleh petani tersebut 

belum memenuhi kebutuhan hidup layak. 

Produktivitas tanaman karet sangat ditentukan oleh kapasitas produksi 

tanaman dan hamparan , sedangkan kapasitas produksi secara langsung dipengaruhi 
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oleh tingkat pemeliharaan tanaman. Oleh sebab itu, pemeliharaan memegang 

peranan penting dalam peningkatan produktivitas tanaman. Hasil utama dari 

tanaman karet adalah lateks atau getah yang merupakan cairan yang berwarna putih 

kekuning-kuningan yang dihasilkan dengan cara disadap. Penyadapan getah karet 

bukan sekedar mengeluarkan getah dari karet itu sendiri akan tetapi untuk 

menyadap tanaman karet harus memperhatikan beberapa faktor penyadapan. 

Penyadapan yang tidak benar dapat menurunkan produksi lateks hingga 50%. 

Akibat dari penurunan produksi tersebut maka akan berpengaruh pada tingkat 

pendapatan para petani karet rakyat yang berada di Desa Lunas Jaya tersebut. 

Berdasarkan penelitian tersebut bahwa di Desa Lunas Jaya terdapat petani rakyat 

yang terdiri dari petani pemilik penggarap dan petani penggarap. Berdasarkan 

uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian terhadap analisis 

perbandingan pendapatan antara petani pemilik penggarap dan petani penggarap 

karet rakyat di Desa Lunas Jaya Kecamatan Tanah Abang. 

 
 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar pendapatan petani pemilik penggarap dan petani penggarap karet 

rakyat di Desa Lunas Jaya Kecamatan Tanah Abang? 

2. Bagaimana perbandingan pendapatan petani pemilik penggarap dan petani 

penggarap karet rakyat di Desa Lunas Jaya Kecamatan Tanah Abang? 

3. Apakah pendapatan petani pemilik penggarap dan petani penggarap telah 

memenuhi Kebutuhan Hidup Layak (KHL)? 

 
 Tujuan dan Kegunaan 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menghitung pendapatan petani pemilik penggarap dan petani penggarap karet 

rakyat di Desa Lunas Jaya Kecamatan Tanah Abang. 

2. Membandingkan pendapatan petani pemilik penggarap dan petani penggarap 

karet rakyat di Desa Lunas Jaya Kecamatan Tanah Abang 
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3. Menganalisis Kebutuhan Hidup Layak (KHL) petani pemilik penggarap dan 

petani penggarap karet rakyat di Desa Lunas Jaya Kecamatan Tanah Abang. 

 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi bagi peneliti, instansi 

pemerintah maupun swasta. 

2. Sebagai pengetahuan dan pengalaman untuk penulis dalam menyelesaikan studi, 

sebagai kajian kepustakaan bagi peneliti selanjutnya dan bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar. 
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